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Suetamable Development
7 | A Pembangunan Berkelanjutan

i Dlperkenalkan dalam World Conservation Strategy yang diterbitkan
. oleh UNEP, IUCN dan WWF pada 1980.

“Menurut Brundtland Report dari PBB (1987), pembangunan
berkelanjutan adalah proses pembangunan (lahan, kota,
bisnis, masyarakat, dsb) yang berprinsip memenuhi
kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan
kebutuhan generasi masa depan. |
~ Konsep ini kemudian dipopulerkan melalw laporan WCED
berjudul Our Common Future yang diterbitkan pada/1987.
sLaporan‘ini mendefinisikan pembangunan berkelanJUtan e
'sebagai pembangunan yang memenuhl kebutuhan
generasi saat ini tanpa mengurangi kemampuan'generasi
mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
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KEHUTANAN

.4 L Laju ;eféforestam 1.3-1.7 juta ha/tahun

' . ngga saat ini, Indonesia telah *
kehllangan hutan aslinya sebesar 72
* persen (Sumber: WRInstitute, 1997)
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e Kemiskinan ditengah kekayaan alalh
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- Pembangunan sosial
' yang bertujuan
pengentasan
"N kemiskinan,
~pengakuan jati diri
~_ dan pemberdayaan
\4~

. masyarakat.
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3 Pllar Pelaku

Pembangunan Berkelanjutan

Model pembanguna»n yang k|n| dikembangkan, tidak juga dapat memangkas derasnya Iaju
pertambahan tingkat keémiskinan masyarakat secara signifikan. Kenaikan harga minyak
gIQbaI m|sa1nya Secara otomatis mengurangi daya beli masyarakat, dan mengurangi
aloka5| anggaran pemermtah bagi pelayanan langsung masyarakat di bidang ekonomi,
zkesehatan dan pendidikan. Pada saat yang sama, kecenderungan konversi lahan bagi

| pemenuhan bloénergl menyebabkan langka dan mahalnya berbagai komoditas pangan.

| Kenaikan harga bahan pangan, lagi-lagi membuat kondisi kehidupan masyarakat miskin
menjadl klan rentan.

Te;rus bergulirnya program-program bantuan bagi masyarakat, baik dari pemerintah
\“maupun lembaga-lembaga donor, tampaknya tidak juga bisa mengatasi-kompleksnya '
\permasalahan kemiskinan secara memuaskan. Kebutuhan akan kuatnya peran sektor civil
society merupakan sudut pandang baru dalam konstalasi kemitfraan bagi pembangunan
berkelanjutan. Penguatan pilar civil society dalam jangka panjang membutuhkan
dukungan sepenuhnya dari sektor publik (pemerintah) dan sektor swasta (blsnls)

Keselmbangan posisi, peran dan kekuatan masmg masing
sektor tersebut yang akan dapat memperbesar irisan sinergi
antara ketiganya dan menentukan sejauh mana/
keberhasilan upaya pembangunan berkelanjutan dapat

- tercapal .
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Civil Society - ' —— .

Begltu banyak def|n|5| C|V|| Society

Civil somety is composed of the totality of voluntary civic and social

. organizations ‘and institutions that form the basis of a functioning(
(wlklpedla org/W|k|/C|V|I society

‘Non- governmental non-profit making organisations, networks-and voluntary
-associations. |

» Civil'society refers to the arena of uncoerced collective action around shared
- ‘interests, purposes and values. ... | |

All movements, associations or individual citizens, independent from the State,
whose aim is to transform policies, standards or socialstructures through

communal efforts at a national or international level. | | ,’
www.socgen.com/csr/sustainable_development/glos'sary.html f

The collective actlon of civic, service and social organlzatlons and/ citizens
working outside the realm of the state to advance their vision of /.. |
Www.partners.net/partners/Capacity_Building_EN. asp ‘/

is the public sphere, outside of government, market and the famlly, where
citizens and a wide array of non-governmental and not-for- proflt |
www.worldbank.org.kh/pecsa/page_en.php


http://www.lga.gov.uk/lga/core/page.do
http://www.traditionalknowledge.info/glossary.php
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. Dimana Peran LSM?

| "Diténgah “t\ingginya tckanan penduduk pada alam
= Pengetd’huan dan awareness terthadap prinsip
" prinsip Pembangunan Berkelanjutan masih i m1n1m

" & Pemerintah perlu “sparring partner?

"= Pemerintah belum mampu memenuhi keinginan
masyarakat dalam memper]uangkan haknya |

" Masyarakat merasa kecewa dengan partai pohtlk
maupun legislatif, karena tidak 'dapat menyerap
‘dan mewujudkan aspirasi kelompok akar rumput
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- Peranan LSM
Ji it P1oneer ‘pada pengembangan model
pendampmgan

| 9 Fas111tator & katalisator, untuk memfasilitasi dan

- mempercepat proses kerjasama dengan dan
antara berbagai pelaku pembangunan lain,
lembaga pemerintah, lembaga swasta sektor riil
maupun sektor keuangan

* Agent advocacy, tentang kebl]akan pubhk yang
berpihak pada pengembangan masyarakat

/
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Organisasi swadaya dan e Kontraktor pelayanan (service

sukarela provider)

Bergerak untuk tujuan yang - bS vt Mendapatkan dana dari badan-

sesuai dengan kepentingan badan pembangunan dunia, agensi
anggota/konstituen dan -~ bantuan luar negeri, organisasi
kelompok-kelompok yang ' > bisnis, maupun individu, dengan AV
dibantunya. Dana yang 3 sifat kontraktual, untuk melakukan =\
diperoleh adalah dari tujuan-tujuan yang ditetapkan oleh ]

sumbangan sukarela publik. penyumbang.



S peran civil societ:
IanJutan mulai berk
g ebutuhan mutlak, ter
i ll society sendiri me
aiah mendasar, antarz

- V

njangan pendanaan kerJa
r lang, 2
a kapasitas yang mema 4N
. pembangunan secara komp

.." ruktur dan kelembaga
pL ‘menempatkan civil societ




I |
: 4| I

"_{ ‘ll‘

v” \ a N
o - ¥ ( .\'\

. NS |
A Y. o :" s ) .‘l
| "

?V|I Souety TR AT

dananya, dapat dibedakan

] m nor bantuan luar negeri
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Kendala yang dihadapi

$ Karena 51fatnya yang independen dan tidak terkait dengan partai
polith pemerlntah umumnya tidak terlalu | sensitif dalam
menehma krltlkan yang disampaikan oleh LSM '

~+ LSM terkontamlnam kepentingan pribadi, kepentlngan p011t1k
kepentmgan sekte, dan lain-lain ‘

‘e ditinggalkan oleh para aktivisnya sampai hllangnya kepercayaan’
~ pemberi dana

"' Pelaksanaan kegiatan yang menekankan pada’ proses |
pembangunan yang partisipatif membutuhkan waktu yang cukup
lama. Di lain pihak masyarakat yang d1damp1ng1 membptuhkan
- hasil yang segera bisa dinikmati. {.

,' e Keterbatasan dana
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Terimakasih, Salam.




